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Penelitian dan pengamatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 
lebih mendalam mengenai tahap-tahap proses packing dan stuffing yang 
diterapkan oleh Surya Abadi Funriture dan mengetahui kendala-kendala dalam 
proses packing dan stuffing serta cara mengatasinya 
Metode penelitian yang digunakan adalaha studi kasus, yaitu mengambil 
data-data yang ada untuk dianalisa secara mendalam dengan memfokuskan pada 
suau masalah. Data yang digunakan  adalah data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh melalui obseravsi, wawancara, dan dokumentasi langsung pada 
Surya Abadi Furniture, yaitu pada bagian packing, stuffing, dan personalia staff 
atau karyawan. Data sekunder diperoleh dari sumber lain berupa buku dan jurnal. 
Dari hasil penelitian dapat dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap proses 
packing Surya Abadi Furniture terdiri dari desain carton box, furniture dibungkus 
dengan foam sheet, furniture dimasukan kedalam carton box, dipasang Styrofoam 
ke setiap sisi dan sudut barang, masukan silica gel, tutup carton box, rekatkan 
menggunakan perekat, lalu pasang shipping mark. Sedangkan tahap-tahap stuffing 
Surya Abadi Furniture terdiri dari pembuatan checklist, proses penyediaan barang, 
proses penyediaan container, stuffing, fumigasi, sealing. Selain itu kendala-
kendala yang sering dihadapi dalam proses packing maliputi, masalah jamur pada 
produk, kayu patah dan keterlambatan packing. Kendala-kendala dalam proses 
stuffing yaitu tidak standarnya container yang akan dipakai, stock container yang 
dipesan khusus oleh buyer tidak tersedia, dan kerusakan carton box. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, perusahaan mengatasinya dengan cara menyikat 
jamur yang tumbuh, melakukan perbaikan pada produk yang rusak, dan 
memperketat pengawasan pada bagian packing agar tepat waktu dalam 
penyelesaiannya. Untuk mengatasi kendala dalam proses stuffing, perusahaan 
menghubungi pihak EMKL untuk penggantian container baru dengan disertai 
bukti claim, konfirmasi pada pembeli untuk solusi penggantian container lain, dan 
packing ulang untuk kemasan yang rusak. 
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This research and observation purposed for getting clearer about packing 
and stuffing process that apply by Surya Abadi Furniture. In addition, to know the 
problems and the solutions in packing and stuffing process.  
This research used case study as the method, which is collecting and 
analyzing data from the field that focused on a problem. The data could be 
primary and secondary data. Primary data could be obtained by field observation 
and direct interview to Surya Abadi Furniture packing and stuffing staff. 
Secondary data could be collected from another resources (journals and books).  
Based on the research, Surya Abadi Furniture packing process are: first 
designing carton box, covering furniture with foam sheet, putting in the furniture 
to the carton box, placing styro foam in every corner of box, putting in silica gel, 
then closing the carton box, pasting with tape, finally putting on the shipping 
mark. Surya Abadi Furniture stuffing process consist of creating checklist, stuff 
providing process, container providing process, stuffing, fumigation, and sealing. 
More over, problems that frequently happen are mildewing products, broken 
woods, and retarding packing process. Problems in stuffing process are the 
container is not appropriate, container stocks that ordered by buyer are not 
available, and broken carton box. The company solves those packing process 
problems by cleaning the mildewed products and then spraying antiseptics, 
repairing broken products, and supervising tighter on packing process in order to 
make punctual packing process. In order to solve stuffing process problems, the 
company calls EMKL to replace the container with appropriate container and 
attaching claim warrant, the company confirms the buyer in order to replacing 
container, and repacks the broken package.  
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MOTTO 
 
Jangan merugikan diri sendiri, apa lagi merugikan orang lain 
 
Orang malas dekat dengan kegagalan 
 
Menyerah berarti kalah 
 
Berhenti buang-buang waktu, mulailah berusaha 
 
Tidak memperhatikan pengajar merupakan tindakan yang sia-sia 
 
Tidak menanam maka tidak memanen 
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PERSEMBAHAN 
 
1. Untuk Bapak dan Ibu tercinta.  
2. Untuk Adik laki-laki saya. 
3. Untuk para pejuang yang telah memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia. 
4. Untuk adik-adik tingkat. 
5. Untuk saudara dan teman-teman saya. 
6. Untuk Universitas Sebelas Maret. 
7. Untuk siapa saja yang membutuhkan sedikit 
pengetahuan tentang packing dan stuffing. 
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